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sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan di masa
depan. Dalam rangka meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran pasca covid, penulis akan mengadakan
pengabdian masyarakat tentang pendampingan guru dalam
mengembangkan hybrid learning yang menyenangkan bagi
siswa Sekolah Dasar di tengah recovery pendidikan pasca
covid. Pengabdian masyarakat ini akan diadakan di sekolah
dasar wilayah Kecamatan Mande. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan solusi kepada sekolah mitra yang memiliki
kesulitan dalam mengimplementasikan hybrid learning.
Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan guru
dapat mengembangkan hybrid learning yang menyenangkan
bagi siswa Sekolah Dasar.Metode yang digunakan dalam
workshop ini adalah focus grup discussion (FGD) dan
partisipasi peserta dalam pelatihan. Langkah-langkah sebagai
berikut 1) melakukan sosialisasi tentang pentingnya
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, kompatible,
praktis baik untuk guru maupun siswa 2) memberikan
pengenalan cara pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital di weeb secara gratis, 3) peserta secara kelompok
membuat media berdasarkan aplikasi gratis di weeb, 4)
Peserta mengunakan media pembelajaran berbasis digital
yang cocok di Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil evaluasi
terhadap pelaksanaan workshop ini menunjukan respon positif
dari guru SD sebesar 81% dan kepuasan pelaksanaan
pelatihan sebesar 72%. Berdasarkan temuan hasil evaluasi
maka disarankan untuk guru-guru SD kiranya dapat
memanfaatkan berbagai fitur sederhana pada computer
dan/atau handphone sebagai media belajar mengajar dimasa
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transisi pandemic Covid 19 ini. Sebagai rekomendasi Kiranya
P2M ini dapat ditindaklanjuti pada tahun mendatang.
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Pendahuluan

Pandemi covid 19 telah membuat banyak perubahan di berbagai bidang kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan. Belajar secara daring (online learning) mau tidak mau harus
dilakukan karena keterbatasan gerak antara siswa, guru dan intitusi pendidikan yang terhalang
oleh penyebaran virus covid 19. Namun melihat kondisi pandemi yang belum terlihat kapan
berakhirnya, akhirnya setiap aspek kehidupan akan merubah tatanannya dengan situasi normal
yang baru atau biasa yang disebut dengan “new normal”. Seperti yang kita ketahui, aturan untuk
dibuka kembali kelas tatap muka di Sekolah Dasar masih menuai pro dan kontra, beberapa orang
tua masih memiliki kekhawatiran mengenai jaminan kesehatan saat belajar nanti. Bagi institusi
pendidikan, hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk memilih cara belajar di masa pasca
pandemi covid 19 ini, apakah full dengan online learning, blended learning atau hybrid learning?
Masing-masing model tersebut memang memiliki kelebihan dan kekurangannya.

Hybrid learning adalah pendekatan pendidikan di mana pelajar memilih antara
berpartisipasi secara online atau secara langsung (Hottenstein, 2017; Rahardjanto et al., 2019).
Salah satu contohnya adalah saat berlangsungnya kelas, dapat disiarkan secara langsung agar
siswa dapat hadir secara online. Dalam hal ini, ada siswa yang belajar di dalam kelas dan juga
ada mahasiswa yang dapat mengikuti secara online. Bagi siswa, manfaat utama dari hybrid
learning ini adalah fleksibilitas untuk dapat menentukan akan mengikuti kelas secara tatap muka
atau dengan online.

Namun ternyata hal tersebut menjadi permasalahan guru — guru di Kepulauan Seribu.
Semenjak diberlakukan pembelajaran tatap muka 50%, guru merasa kesulitan dalam proses
membelajarkan siswanya. Hal ini dikarenakan terdapat kelompok siswa yang belajar di kelas
secara langsung dan ada juga kelompok siswa yang tetap belajar secara online sehingga kegiatan
belajar kedua kelompok tersebut terjadi bersamaan. Aktivitas ini sangat menuntut. guru untuk
menciptakan kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan. Saat metode guru tidak tepat, siswa
akan hilang konsentrasinya dalam belajar sehingga pembelajaran tidak akan berjalan optimal.
Dengan demikian guru dituntut untuk berinovasi dalam memilih model dan metode pembelajaran
yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih harus tepat dan disesuaikan pula dengan kondisi
yang terjadi agar mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman untuk
perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran.

Melihat fakta yang dikemukakan di atas, masalah ini menarik, penting, dan sangat perlu
dicarikan solusinya. Oleh karena itu, pengusul berniat ingin mengadakan pengabdian masyarakat
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pada guru-guru Kepulauan Seribu terkait bagaimana menciptakan pembelajaran hybrid yang
menyenangkan bagi siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian (Dhawan, 2020; McQuirter, 2020;
Yoshikawa et al., 2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran hybrid yang diterapkan pada
masa pandemi Covid-19 ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan
kebijakan di masa depan. Karena diakui atau tidak, walaupun pandemi Covid-19 kita harapkan
untuk segera berakhir, tetapi pendidikan, teknologi dan sains akan terus berkembang dan
menuntut manusia untuk memanfaatkannya dengan mengikuti perkembangan tersebut secara
bijak. Berdasarkan temuan mengenai permasalahan guru dalam melakukan mengembangkan
alat babtu belajar diantaranya kurang rasa percaya diri dalam memulai merancang alat belajar
dalam bentuk media digital. Solusi yang dapat dilakukan dalam permasalahan ini adalah salah
satunya dengan memberikan workshop kepada guru-guru. Agar lebih percaya diri dalam
mengunakan ide idenya dalam mengembangkan media sumber belajar. Semoga dengan
diadakannya workshop ini bermanfaat bagi kami selaku dosen, bagi guru, dan bagi masyarakat
pada umumnya.

Metode

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini disesuaikan dengan masalah
yang ada di tempat pengabdian, yaitu dengan model pelatihan interaktif partisipatif yang
meliputi tahap orientasi, demostrasi, tugas projek dan umpan balik. Metode pelatihan ini
berdasarkan analisis kebutuhan sebeluam rencana program diimplementasikan ditemuakan
bahwa sejumlah besar guru (30 guru) memerlukan pemahaman dan pesrsepsi serta keterampilan
pemecahan masalah dan praktek pemanfaatan media pembelajaran berbasis android yang praktis
dan murah sudah tersedia di flatform google.

Table 1. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif

Masalah Tujuan Metode/ Pemecahan
pendekatan Masalah
Apakah guru SD sudah memberikan Orientasi Memberikan
memanfaatkan media pengetahuan kepada | Diskusi, pendampingan model
pembelajaran berbasis guru pentingnya Tanya jawab, hybrid tentang
android dalam penyajian memanfaatkan Tugas/Latihan manfaatan media
pembelajaran di kelas? media pembelajaran | terbimbing pembelajaran
berbasis android Umpan balik. berbasis android
untuk menyajikan
pembelajaran.
Apakah guru Sekolah Memberikan Ceramah Melakukan pelatihan
Dasar di Desa pelatihan pembuatan | variatif, pembuatan media
BobojongMmande Cianjur | media pembelajaran | diskusi, Latihan, | pembelajaran
telah mendapatkan berbasis android Implementasi berbasis android bagi
pelatihan pembuatan bagi guru sekolah Model hybrid guru sekolah dasar
media pembelajaran dasar
berbasis komik digital
untuk menyajikan materi
pembelajaran di kelas?
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Masalah Tujuan Metode/ Pemecahan
pendekatan Masalah
Bagaimana pelaksanaa Mendampingi guru | Pemberian tugas, | pembuatan media
kegiatan belajar mengajar | dalam pembuatan mengembangkan | pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran | media berbasis android
hybrid2 | ... pembelajaran, bagi guru sekolah
memaparkan dasar
hasil diskusi.

Peran instansi terkait

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur
2. Guru- Guru SD Mande Kabupaten Cianjur
3. Pelaksana atau panita sekolah

Rancangan Evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat kali ini akan diadakan utamanya pada
evaluasi produk dan juga evaluasi persepsi. Output yang diharapkan adalah masing-masing
peserta dapat membuat media pembelajaran berbasis android.
a) Evaluasi awal

Evaluasi dilakukan dengan pemberian angket kepada guru SD Mande Kabupaten Cianjur.
Evaluasi ini berguna untuk mengetahui pemahaman guru terhadap dampak pemanfaatan model
pembelajaran hybrid berbasis flatform google gratis/praktis cocok untuk SD.
b) Evaluasi Proses

Evaluasi proses dilakukan pada saat kegiatan pendampingan. Evaluasi ini dilakukan untuk
memperoleh informasi pemahaman/keterampilan guru dalam pemanfaatan platform google
praktis/gratis sebagai model hybrid. Dalam evaluasi ini diharapkan 80% memahami pentingnya
pelatihan/pemdampingan model pembelajaran hybrid berbasis digital dengan memberikan
angket.

¢) Evaluasi akhir

Evaluasi akhir dilakukan dengan melihat hasil pendampingan. Hasil pelatihan ini adalah
kemampuan guru-guru dalam mengunakan model hybrid pembelajaran berbasis android.
Evaluasi akhir diharapkan 30 guru terampil dan menunjukan persepsi positif terhadap
pemanfaatan Teknologi (TPACK) dalam pembelajaran IPAS.

Tolak Ukur /kriteria/indikator keberhasilan
Tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan pendampingan adalah
1. Kiriteria baik jika pelaksanaan kegiatan pendampingan penggunaan model hyrid
pembelajaran berbasis komik digital mencapai keterpahaman guru sebesar 80 % yang diukur
melalui angket.
2. Skor yang diperoleh dari hasil instrumen pelatihan menunjukkan kriteria baik.

Hasil dan Pembahasan
Bedasarkan data yang terkumpul melalui angket google form yang menanyakan tentang

tingkat kepuasan para peserta tentang pelaksanaan pelatihan pendampingn pengunaan model
pembelajaran hybrid menunjukan tingkat kepuasan cukup terhadap materi, cara penyajian
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instruktur, kemudahan mengikuti kegiatan, kebermanfaatan materi yang disampaikan. Seperti
dapat ditunjukan pada grafik dibawah ini:

tingkat kepuasan pelatihan
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Gambar 1. Survey tingkat kepuasan peserta pelatihan

Hasil self assessment (Evaluasi diri) melalui skala persepsi terhadap penguasaan materi
tentang pembelajaran hybrid berbasis android menujukan skor 80% artinya para guru merasa
yakin dan percayadiri terhadap dirinya mampu mengunakan/memanfaatkan media berbasis
android dalam pembelajaran IPAS SD.

Dengan indicator penguasan menggunakan Model Hybrid : 1) Input materi, 2) langkah
meoperasikan fitur, 3) menavigasikan format animasi, 4) mengkoneksikan gambar dengan LMS,
5) memberi feedback.

Dengan indicator persepsi penguasaan 4= Sangat berminat, 3= berminat, 2= kurang berminat,
1=tidak berminat.

Skor maksimal 5 x 4 = 20.

Jumlah guru yang memberikan respon terhadap minat media hybrid berbasis android sebanyak
30 orang.
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Selanjutnya hasil perhitungan deskritif sederhana mengunakan exel tentang persepsi 30 peserta
pelatihan terhadap penguasaan pemanfaatan media animasi hybrid dalam matapelajaran IPAS
(IPA dan IPS) yang didasri oleh persepsi penguasaan dengan indicator 4= Sangat berminat, 3=
berminat, 2= kurang berminat, 1= tidak berminat. Skor maksimal 20 dan hasilnya dapat
divisualisasikan dengan grafik sebagai berikut:

Persepsi Penguasaan Media Animasi
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Gambar 2. Hasil survey persepsi Peserta pelatihan terhadap Penguasaan materi Media
animasi Hybrid.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai guru cukup megusaai pemanfatan
pembelajaran Hybrid Hybrid sangat berperan penting dalam pembelajaran IPA dan IPS diera
pandemic ini dan Guru dan siswa perlu menyesuaikan dengan tingkat perkembangan wawasan
teknologi serta kognitif dan social emosional siswa Negara, H.S. (2014, 253) pembelajaran
Hybrid yan menyenangkan akan diminati atau disukai oleh usia SD. Pembelajaran IPAS dapat
dikomunilkasikan dengan model pembelajaran Hybrid agar konsep IPA dan IPS dapat mudah
dipahami siswa dan pembelajaran menjadi menyenangkan.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat disimpulkan bahwa:

1. Perihal pendampingan pemanfaatan media sumber belajar hybrid yang dilakukan kepada
guru pasca covid sebenarnya bukan suatu hal yang baru atau asing bagi guru-guru Sekolah
Dasar yang berada di Kecamatan Mande Kabupaten Cianjur .Meskipun demikian ternyata
konsep dan persepsi mereka terhadap pemanfaatan media sumber belajar khususnya di
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masa pandemic ini menjadi persoalan yang khusus atau dapat dilakukan disebabkan belum
tahu mulai dari mana yang dapat dilakukan.

2. Kegiatan workshop yang dilakukan terhadap guru-guru Sekolah Dasar yang berada di
Kecamatan Mande Kabupaten Cianju ini lebih mengarahkan guru dalam mengunakan
media hybrid dengan platform yang telah tersedia di google sebagi sumber belajar IPA dan
IPS siswa SD dengan memberikan langkah-langkah yang tepat, dan diharapkan mampu
menggunakan dan pengembangan secara tepat.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut:
1. Perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran media digital digital pada
materi IPA dan IPS di SD
2. Perlu diadakan pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran media berbasis digital
yang dapat meningkatkan kemampuan penguasaan konsep bidang studi IPA dan IPS.
3. Perlu diadakan desiminasi lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang pemanfaatan
media digital ini.
4. Perangkat pembelajaran media digital ini bermanfaat dalam peningkatan kemampuan

menguasaan konsep sejumlah mata pelajaran (IPA, IPS).
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